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Abstrak 
Literasi keuangan sangat krusial bagi siswa SMA untuk memberikan 
mereka pemahaman tentang pengelolaan keuangan pribadi serta 
usaha kecil. Namun, masih banyak pelajar yang belum mengerti 
tentang dasar-dasar pencatatan keuangan, terutama dalam hal 
laporan keuangan yang sederhana. Program pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
dalam membuat laporan keuangan dasar. Metode yang digunakan 
meliputi pelatihan interaktif dan praktik langsung. Hasil dari 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 
mengenai pencatatan keuangan serta kemampuan mereka dalam 
menyusun laporan keuangan dasar seperti laporan laba rugi dan 
laporan arus kas. Diharapkan, kegiatan ini dapat mendorong 
munculnya budaya literasi keuangan dan kemandirian berwirausaha 
sejak usia dini. 
Kata kunci: literasi keuangan; laporan keuangan sederhana; 
pelatihan; siswa SMA 

 
Abstract 

Financial literacy is crucial for high school students to provide 
them with an understanding of personal and small business 
financial management. However, many students still do not 
understand the basics of financial recording, especially in terms of 
simple financial reports. This community service program aims to 
improve students' understanding in making basic financial reports. 
The methods used include interactive training and direct practice. 
The results of the study showed an increase in students' 
understanding of financial recording and their ability to prepare 
basic financial reports such as profit and loss statements and cash 
flow statements. It is hoped that this activity can encourage the 
emergence of a culture of financial literacy and entrepreneurial 
independence from an early age. 
Keywords: financial literacy; simple financial report; training; 
high school students 
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PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, dan 
mengambil keputusan yang tepat terkait keuangan pribadi maupun usaha. Di era modern, 
kemampuan ini menjadi aspek krusial yang harus dimiliki sejak usia sekolah. Sayangnya, literasi 
keuangan di kalangan pelajar, khususnya pada tingkat Madrasah Aliyah (MA), masih tergolong 
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rendah. Banyak siswa yang memulai kegiatan kewirausahaan, baik dalam bentuk usaha kecil-
kecilan maupun kegiatan sekolah, tanpa memiliki pemahaman yang cukup tentang pencatatan 
keuangan. Hal ini berdampak pada ketidakteraturan dalam mengelola pemasukan dan 
pengeluaran, serta ketidakmampuan dalam mengevaluasi kinerja usahanya secara objektif. 

MA Al-Khairiyah Pipitan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki potensi 
dalam mengembangkan semangat kewirausahaan di kalangan siswanya, menghadapi tantangan 
serupa. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak madrasah, diketahui bahwa 
sebagian besar siswa belum memiliki keterampilan dasar dalam membuat laporan keuangan 
sederhana. Padahal, beberapa dari mereka telah mulai menjalankan usaha kecil baik secara 
individu maupun melalui kegiatan koperasi sekolah. Kurangnya pembinaan dalam hal 
manajemen keuangan usaha menjadi salah satu penyebab utama lemahnya kemampuan ini. 
Madrasah pun belum secara khusus memberikan pelatihan terkait pencatatan dan pelaporan 
keuangan yang sistematis dan mudah dipahami oleh siswa. 

Pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan laporan keuangan sederhana menjadi 
solusi yang strategis untuk menjawab permasalahan tersebut. Pelatihan ini bertujuan untuk 
membekali siswa dengan kemampuan dasar dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran 
secara sistematis, memahami konsep laba rugi, serta membuat laporan keuangan usaha 
sederhana. Selain itu, kegiatan ini juga dimaksudkan untuk menumbuhkan budaya sadar 
finansial dan memperkuat sikap kewirausahaan berbasis data yang akurat. 

Beberapa kegiatan serupa telah dilakukan di lembaga pendidikan lain dan menunjukkan 
hasil positif dalam meningkatkan keterampilan keuangan siswa. Oleh karena itu, penting bagi 
MA Al-Khairiyah Pipitan untuk mendapatkan pelatihan serupa yang disesuaikan dengan kondisi 
dan kebutuhan siswa. Metode pelatihan yang akan digunakan dalam pengabdian ini mencakup 
ceramah interaktif, simulasi pencatatan keuangan, praktik membuat laporan keuangan, serta 
evaluasi hasil pembelajaran siswa. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang aplikatif dan berkelanjutan bagi peserta. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan literasi keuangan dan keterampilan 
manajemen usaha siswa MA Al-Khairiyah Pipitan melalui pelatihan yang aplikatif dan mudah 
dipahami. Manfaat dari pengabdian ini tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga oleh 
madrasah sebagai lembaga, karena dapat mendukung program pembinaan kewirausahaan dan 
mendorong terciptanya ekosistem sekolah yang sadar finansial. Dengan peningkatan 
kemampuan dalam membuat laporan keuangan, siswa diharapkan mampu mengelola usahanya 
secara lebih efektif dan bertanggung jawab. Solusi yang dipilih berupa pelatihan laporan 
keuangan sederhana menjadi langkah awal yang tepat dan strategis untuk membangun pondasi 
literasi keuangan yang kuat di kalangan pelajar. Diharapkan melalui kegiatan ini, siswa tidak 
hanya memahami pentingnya pencatatan keuangan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 
kehidupan nyata, baik dalam skala usaha kecil maupun dalam pengelolaan keuangan pribadi 
mereka di masa depan. 
 
TINJAUAN PUSAKA 

Pengertian Literasi Keuangan yang harus dimiliki oleh manusia modern yaitu kecerdasan 
dalam mengelola keuangan pribadi dengan cara membuat laporan keuangan dari yang paling 
sederhana. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akun transaksi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data dari keuangan tersebut. 

Ikatan Akuntan Indonesia (2015) dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1 
mengungkapkan bahwa Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan 
dan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang  dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, 
sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi 
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Laporan keuangan 
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diharapkan disajikan secara baik, layak, dan jelas sesuai dengan keadaan keuangan yang 
sesungguhnya. Laporan keuangan disajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan dan 
arus kas suatu entitas. Literasi keuangan terjadi manakala seorang individu memiliki 
sekumpulan keahlian dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk mencapai sebuah tujuan dalam pengambilan keputusan.  

Tujuan literasi keuangan adalah supaya rendahnya pengetahuan tentang industri 
keuangan dapat diatasi. Berikut ini merupakan sumber - sumber yang ahli dalam literasi 
keuangan:  

Menurut Lusardi & Mitchaell (Yushita 2017), “literasi keuangan dapat diartikan sebagai 
pengetahuan keuangan yang memiliki tujuan untuk mencapai kesejahteraan”. 

Definisi literasi keuangan menurut Mason & Wilson (Krisna,2010) “Kemampuan seseorang 
untuk mendapatkan, memahami, dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk pengambilan 
keputusan dengan memahami konsekuensi finansial yang ditimbulkannya”.  

Menurut buku pedoman Strategi Nasional Literasi Keunagan Indonesia (2013) “Rangkaian 
proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (convidence), 
dan keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga  mereka mampu mengelola 
keuangan yang lebih baik”. 

Menurut Herdinata dan Pranataasari (2020): "Literasi keuangan adalah kemampuan 
masyarakat untuk mengelola keuangan, termasuk tidak terlibat dalam investasi ilegal, agar 
dapat hidup lebih sejahtera di masa depan". 

Menurut Desiyanti (2020): "Literasi keuangan adalah pengetahuan dan kemampuan 
individu dalam mengendalikan keuangan pribadi dan bisnis, serta elemen penting untuk 
menghindari masalah keuangan". 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2020): "Literasi keuangan adalah pengetahuan, 
keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi perilaku dan pengambilan keputusan keuangan 
untuk meningkatkan kesejahteraan". 

Berdasarkan uraian tersebut maka yang dimaksut literasi keuangan dalam penelitian ini 
adalah merupakan serangkaian tingkat pengetahuan keuangan yang berguna untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola keuangan sehingga dapat terhindar dari 
masalah keuangan. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di MA Al-Khairiyah Pipitan, Serang, Banten, pada 
bulan Mei 2025. Target kegiatan ini adalah siswa kelas XII yang tertarik pada bidang 
kewirausahaan dan keuangan. Metode pelaksanaan mencakup:  
1. Penyuluhan tentang pentingnya literasi keuangan serta fungsi laporan keuangan.  
2. Pelatihan dalam menyusun laporan keuangan sederhana (laporan laba rugi, arus kas, dan 

catatan keuangan harian).  
3. Simulasi dan praktik langsung dengan menggunakan studi kasus dari usaha kecil. 
Alat kegiatan berupa modul pelatihan, lembar kerja, serta evaluasi awal dan akhir untuk 
menilai peningkatan pemahaman siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah pelatihan, siswa lebih memahami konsep dasar laporan keuangan.  Kemampuan 
mereka untuk membuat laporan keuangan sederhana ditunjukkan oleh simulasi kasus yang 
diberikan.  Siswa juga menjadi lebih sadar akan pentingnya mencatat dalam kegiatan usaha 
sehari-hari.  Hasilnya mendukung pendapat OJK (2020) bahwa pola pikir keuangan yang lebih 
baik dapat dibentuk melalui pelatihan keuangan dini.  Secara keseluruhan, pelatihan ini 
mendorong siswa untuk memulai usaha kecil mereka sendiri dengan pengelolaan keuangan yang 
lebih terstruktur. 
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KESIMPULAN  

Kesimpulan dari program sosialisasi ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
siswa dalam mengelola keuangan pribadi dan usaha kecil. Melalui pendekatan interaktif dan 
praktik langsung, siswa lebih memahami konsep dasar pencatatan keuangan serta mampu 
menyusun laporan laba rugi dan arus kas dengan sistematis. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis tentang laporan keuangan, 
tetapi juga menanamkan kesadaran finansial sejak dini, yang berperan penting dalam 
membantu siswa membuat keputusan keuangan yang lebih bijak. Selain itu, pelatihan ini 
mendukung pengembangan sikap kewirausahaan, sehingga siswa lebih siap dalam menghadapi 
tantangan pengelolaan keuangan saat mereka mulai menjalankan usaha kecil. 

Secara keseluruhan, hasil pelatihan menunjukkan bahwa literasi keuangan bagi siswa MA 
Al-Khairiyah Pipitan perlu terus dikembangkan melalui metode edukasi yang lebih aplikatif, 
agar mereka memiliki keterampilan yang memadai dalam mengatur keuangan pribadi maupun 
usaha. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai pencatatan keuangan, diharapkan siswa 
dapat menerapkannya secara berkelanjutan dan mempersiapkan diri untuk masa depan yang 
lebih mandiri secara finansial. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih kepada MA Al-Khairiyah Pipitan, beserta seluruh pihak 
yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan program sosialisasi dan pelatihan literasi keuangan 
ini. Dukungan dari pihak madrasah, para guru, serta antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan 
ini menjadi faktor utama keberhasilan program. 

Kami juga mengapresiasi kerja sama dari tim PKM yang telah berusaha memberikan 
materi secara interaktif dan aplikatif, sehingga siswa dapat memahami serta menerapkan 
konsep literasi keuangan dengan lebih baik.  

Semoga hasil dari kegiatan ini dapat memberikan manfaat jangka panjang, 
menumbuhkan budaya sadar finansial, serta mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam 
mengelola keuangan pribadi maupun usaha mereka di masa depan. 

Kami berharap program ini dapat terus berkembang dan menjadi inspirasi bagi kegiatan 
serupa di lingkungan pendidikan lainnya. 

 
(Gambar 1. Foto Bersama Tim PKM dengan Peserta PKM) 

 

 
(Gambar 2. Penyampaian Materi) 
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(Gambar 3. Sambutan oleh Dosen Pembimbing dari Universitas Pamulang Serang) 
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